Fokal IMM Bandar Lampung
Dibelali Vokal Tak Hanya
Mengkritik, Tapi Tawarkan
Solusi

BANDARLAMPUNG— Pengurus Forum Keluarga Alumni Ikatan Mahasiswa
Muhammadiyah (Fokal IMM) Kota Bandar Lampung periode 2026-2031
resmi dilantik di Aula Semergow, Pemerintah Kota (Pemkot)
Bandar Lampung, pada Selasa (21/7/2026).

Pelantikan pengurus baru ini dipimpin langsung oleh Ketua Umum
Dewan Pimpinan Wilayah (DPW) Fokal IMM Provinsi Lampung, Edi
Agus Yanto.

Dalam kepengurusan periode ini, Erfan Zain resmi menjabat
sebagali Ketua Umum, didampingi Amri Madarani sebagail
Sekretaris Umum dan Sahru Romadon sebagai Bendahara Umum.

Dalam sambutannya, Wali Kota Bandar Lampung, Eva Dwiana,
menyampaikan harapannya agar Fokal IMM Bandar Lampung dapat
saling berkolaborasi dengan jajaran pemkot untuk membawa
kemajuan yang lebih baik bagi Kota Tapis Berseri.

Senada dengan hal tersebut, Ketua Umum Fokal IMM Bandar
Lampung periode 2026-2031, Erfan Zain, menegaskan kesiapan
organisasinya untuk bersinergi dan membuka ruang dialog
bersama Pemkot Bandar Lampung.

“Kami siap memberikan masukan yang kritis sekaligus
berkolaborasi dengan Pemerintah Kota Bandar Lampung. Fokal IMM
siap diajak duduk bersama untuk mencari solusi terbaik demi
kemajuan kota ini,” tegas Erfan, Selasa (21/7/2026).

Langkah kolaboratif ini juga mendapat dukungan penuh dari DPW
Fokal IMM Provinsi Lampung. Edi Agus Yanto mengapresiasi
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komitmen pengurus yang baru dilantik untuk tetap bersinergi
dengan pemerintah daerah.

Sementara itu, Anggota Ombudsman Republik Indonesia sekaligus
Bendahara Umum Fokal IMM Pusat, Fikri Yasin, turut memberikan
arahan penting bagi jajaran pengurus. Ia menekankan agar Fokal
IMM mampu tampil sebagai mitra kritis yang konstruktif.

“Fokal IMM diharapkan tidak hanya sekadar mengkritisi suatu
persoalan yang sedang terjadi, tetapi juga mampu memberikan
argumen, alasan yang kuat, serta solusi konkrit,” pungkas
Fikri. (Nda)



